





























































































































































































































munikasi ini selain menambah wawasan baik di bidang bahasa maupun
wawasan pengetahuan dunia, juga dapat dijadikan sebagai suatu sumber
penghasilan dengan cara menjadi pramuwisata bagi wisatawan yang
datang tanpa jasa travel biro.

Pengaruh lain dari datangnya para wisatawan adalah adanya sebagian
pemuda meneruskan sekolah hingga ke perguruan tinggi selain karena
ingin mengembangkan keilmuan, apakah di bidang pendidikan atau
keagamaan, ada juga yang terjun dalam bidang ilmu kepariwisataan
sebagai jawaban atas tantangan yang ada, yaitu kurang adanya tenaga
terdidik dan terampil dari penduduk asli yang dapat ikut mengelola objek
wisata Cipanas.

Selain itu, dengan adanya sarana transportasi yang baik menga-
kibatkan juga meningkatnya mobilitas penduduk. Mereka dengan mudah
dapat bepergian ke kota-kota lain, mereka dapat melihat kehidupan di
kota yang lebih heterogen, dan tanpa terasa dengan adanya kontak sosial
dengan masyarakat kota mengakibatkan pula perubahan dalam bentuk
yang lain.Karena seringnya berkunjung dan melakukan kontak sosial
dengan masyarakat kota, tanpa terasa berpengaruh pula pada gaya,
tingkah laku, cara berbicara, cara berpakaian dan lain sebagainya, yang
lama kelamaan meniru pada gaya, tingkah laku, cara berbicara, cara
berpakaiannya orang-orang yang hidup di kota-kota yang sering mereka
kunjungi. '

Pengaruh lain yang terjadi pada penduduk sekitar Cipanas adalah
tanpa terasa juga mengakibatkan rasa sosial penduduk mulai berkurang,
karena pengembangan usaha wisata membutuhkan pula pemasaran-
pemasaran, mengakibatkan penduduk mulai menghitung untung dan
rugi, dan mneghitung hampir segala sesusatu dengan uang. Hal ini dapat
mengurangi rasa gotong royong yang dulunya berkembang baik di masya-
rakat tanpa perlu dikomandokan akan berjalan di masyarakat dengan
sendirinya. Sekarang ada kecenderungan berkurang, walaupun sudah
diminta mungkin tidak akan dilakukan bila tanpa adanya kesesuaian
antara apa yang akan dikeluarkan dengan apa yang akan didapat. Belum
lagi bentuk- bentuk komersialisasi misalnya, pemandian Cienggang yang
sengaja disediakan bagi mereka yang datang untuk berobat dan bagi
mereka dari golongan ekononi lemah. Di mana orang yang datang ke
sana ditampung oleh penduduk di rumah-rumah mereka dengan tidak
terlalu memperhitungkan bayaran untuk menginap, kecuali mungkin
untuk sekedar pengganti uang makan selama orang yang berobat
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tersebut menginap di rumahnya. Sekarang penduduk sekitar pemandian
umum air panas Ciengang, beramai-ramai menyediakan dengan sengaja
kamar-kamar khusus yang disewakan dengan harga tertentu untuk orang-
orang hendak berobat ke Ciengang.

6.5 Dampak Pariwisata terhadap Kehidupan Beragama

Daerah Rancabango terkenal sebagai daerah pesantren dulunya,
sekarang pun masih terdapat dua pesantren, yaitu Pesantren Persatuan
Islam Kudangsari yang terletak di Kampung Kudang, dan Pesantren Al
Huda yang terletak di Kampung Cimuncang. Penduduk Desa Ranca-
bango termasuk penduduk yang kuat memegang dan menjalankan ajaran
agama Islam, mereka banyak mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan
yang dilakukan di setiap mesjid ataupun langgar yang ada di Desa Ranca-
bango. Juga setiap diadakan tablig khususnya di daerah di sekitar Cipanas
masih tetap dipenuhi oleh masyarakat yang ingin mendengarkan dan
menyimak isi dari tablig tersebut. Apalagi bila dilaksanakan di Kampung
Naringgul akan lebih banyak masyarakat yang datang, hal ini disebabkan
oleh daya tarik seorang alim ulama yang bermukim di Kampung Na-
ringgul.

Penyelenggaraan sembahyang berjamaah di mesjid-mesjid khususnya
mesjid-mesjid di luar Cipanas, terutama pada saat sembahyang Jumat
selalu penuh, baik oleh tua maupun muda dan bahkan para wisatawan.
Namun demikian untuk wilayah Cipanas terlihat adanya penurunan
jumlah jemaah.

Namun demikian, ada kecenderungan golongan muda mulai lebih
mementingkan hal-hal yang bersifat keduniawian. Kalau dahulu anak-
anak pada petang hari belajar agama di madrasah ataupun di mesjid-
mesjid, sekarang tampak mulai banyak di antara anak-anak itu yang
enggan pergi mengaji, kalaupun mereka tetap pergi dari rumah dengan
perlengkapan mengajinya, itu pun dengan perasaan terpaksa, apakah itu
karena takut terhadap orang tua ataupun hal lainnya. Bahkan adakalanya
dari rumah mereka mengatakan akan pergi mengaji, namun pada
kenyataannya mereka pergi bermain-main dan bila waktu mengaji usai
mereka pun berhenti bermain dan ikut pulang seakan-akan mereka baru
pulang dari mengaji. Belum lagi para remaja dan pemudanya yang lebih
senang melakukan kegiatan yang lebih bersifat santai dan kurang kreatif.

Untuk mengimbangi hal-hal seperti itu beberapa pemuda Cipanas



kemudian menggiatkan kegiatan remaja mesjid. Kegiatan remaja mesjid
ini dimaksud agar dalam keadaan demikian para pemuda khususnya
anak-anak dan remaja tidak menjadi meninggalkan agama, tapi dapat
lebih mendekatkan diri terhadap Tuhannya, sehingga ia dapat menghin-
darkan dirinya dari perbuatan yang tercela yang dilarang oleh agama.
Kegiatan ini sangat penting artinya bagi pemuda di sekitar objek wisata
Cipanas, agar mereka mempunyai bekal dan benteng yang kuat dalam
menghadapi perubahan jaman yang cukup cepat,akibat terbukanya arena
sosial yang memungkinkan mereka melakukan interaksi dengan siapa
saja dari berbagai golongan, dari berbagai bangsa, dari berbagai adat
istiadat dan agama. Dalam kegiatannya, para remaja selain dibina dalam”
hal keagamaan, juga diajak untuk lebih giat dalam belajar dan bekerja,
agar dapat mengikuti kemajuan jaman.

Pengaruh para wisatawan domestik lebih terasa, dalam hal ini wisa-
tawan yang datang ke objek wisata Cipanas untuk bersenang- senang dan
bergembira menikmati sarana yang ada, mereka memakai pakaian yang
baik dan bagus, terutama mereka dari kelompok ekonomi menengah ke
bawah, boleh dikatakan memakai pakaian yang terbagus yang mereka
miliki. Namun pada saat sembahyang wajib, kebanyakan mereka tetap
bermain dan bergembira, terutama anak-anaknya. Hal-hal semacam ini
terlihat oleh anak-anak penduduk Cipanas, dan kemudian menimbulkan
rasa iri pada diri mereka. Sementara anak-anak wisatawan bermain
dengan gembira dan pakaian yang baik serta bagus tanpa peduli waktu,
sedangkan bagi anak-anak penduduk Cipanas harus tekun belajar agama
di madrasah atau belajar mengaji di mesjid-mesjid. Lama kelamaan hal
ini, menimbulkan pula keinginan anak-anak Cipanas untuk bisa berbuat
seperti anak-anak wisatawan itu. Sehingga ada kalanya di antara mereka
membolos ke madrasah atau mengaji ke mesjid, hanya supaya bisa
bermain-main seperti anak-anak wisatawan.

Bentuk perubahan yang lain adalah adanya benturan antara kepen-
tingan pengembangan pariwisata dengan kepentingan pengembangan
keimanan masyarakat. Banyak kita temui misalnya mesjid yang berse-
belahan dengan penginapan, di mana dari penginapan itu keluar bunyi
musik yang cukup keras sehingga ada kalanya bersaing kerasnya dengan
suara adzan yang dikumandangkan sebagai tanda masuk waktu sem-
bahyang wajib (khususnya pada saat sembahyang dzuhur, ashar dan
magrib). Suatu contoh lagi adanya mesjid yang hanya dibatasi oleh jalan
gang kecil yang lebarnya tak lebih dari 1 meter sampai 1,5 meter dan
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terhalang sebuah tembok pembatas sebuah penginapan yang mempunyai
kolam renang. Pada saat bersamaan di satu pihak mesjid sedang mengu-
mandangkan ayat-ayat suci Al Qur’an, di lain pihak dari kolam renang
terdengar jeritan tawa dan canda pengunjung yang sedang berenang yang
cukup gaduh dan ditimpali dengan suara musik yang cukup hingar bingar,
menambah kebisingan dan menggangu kekhusyuan pembacaan ayat-ayat
suci tadi. Dengan kejadian ini, tampak seakan-akan tidak ada lagi rasa
menghormati terhadap kebutuhan orang lain, khususnyauntuk beribadah
yang memerlukan ketenangan dan kekhusyuan dalam menjalankannya.
Namun tampaknya, ternyata hal ini sudah menjadi terbiasa dan tidak
begitu menjadikan suatu pertentangan di antara orang-orang yang akan
beribadat dengan pihak pengelola penginapan dan kolam renangnya.
Padahal kalau kita lihat hal tersebut sangat mengganggu ketenangan bagi
mereka yang hendak beribadah, karena merecka membutuhkan kete-
nangan untuk mencapai suatu ibadah yang khusyu.

Hal yang lain adalah pada saat bulan Ramadhan, di mana saat seba-
gian besar umat Islam sedang menjalankan ibadah puasa, namun
kebanyakan warung-warung yang ada di objek wisata Cipanas tetap buka,
dan bahkan tidak menggunakan penghalang, sehingga terlihat dari luar,
dengan alasan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan yang tentunya
bukan beragama Islam atau paling tidak bagi mereka yang tidak
melaksanakan ibadah puasa. Namun hal ini,tentunya kurang menghargai
ibadah yang dilakukan oleh sebagian besar penduduk Cipanas umumnya.
Karena ada kalanya rumah makan itu, berdiri dekat dengan bangunan
mesjid. Sehingga ada kalanya berkesan atraktif, pada saat tertentu
terlihat orang keluar masuk untuk makan ke rumah makan atau warung
makanan tersebut, sementara itu di pihak lain orang yang sedang ber-
puasa datang menuju mesjid untuk melaksanakan ibadah sembahyang.
Namun hal ini pun sudah tidak lagi menjadikan suatu masalah, sudah
dianggap biasa oleh penduduk Cipanas, sehingga mengakibatkan pula
kecenderungan kaum muda untuk tidak berpuasa. Sehingga kalaupun
tidak ada makanan di rumah karena orang-orang sedang berpuasa,
mereka bisa membelinya di warung-warung atau rumah makan tersebut
tanpa perasaaan canggung dan malu lagi. Ataupun ada yang pura-pura
berpuasa kemudian main ke sekitar Cipanas dan mencari makanan di
warung makanan atau rumah makan yang ada dan bila pulang ke rumah
mereka tetap mengaku puasa. Demikian pula dengan banyaknya anak-
anak muda pada bulan puasa ini yang pergi jalan-jalan ke objek wisata
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Cipanas dengan maksud ngabuburit, namun kemudian ternyata dengan
alasan tidak kuat lagi berpuasa, mereka berbuka puasa di warung atau
rumah makan yang ada di sana. Sehingga tidak heran apabila pada saat
bulan puasa rumah- rumah makan yang ada di objek wisata Cipanas tidak
kekurangan pembeli karena memang selain dibuka untuk orang yang
tidak menjalankan ibadah puasa juga ada orang-orang yang seperti
disebutkan di atas tadi.
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BAB VII
ANALISIS DAN KESIMPULAN

Dari uraian pada bab-bab terdahulu nampak bahwa mau tidak mau
akibat suatu kontak sosial akan mengakibatkan suatu perubahan. Dan
sebenarnya perubahan yang terjadi di lokasi objek wisata Cipanas lebih
bersifat pengaruh yang datang dari wisatawan domestik, yang banyak
mempengaruhi tingkah laku masyarakat khususnya RW 06 Kampung
Cipanas, Desa Rancabango. Sedangkan pengaruh dari wisatawan asing,
khususnya wisatawan yang datang berombongan dengan menggunakan
jasa travel biro tidak begitu besar, hal ini karena kontak sosial yang terjadi
tidak secara langsung antara wisatawan asing dan penduduk atau dapat
dikatakan kalaupun kontak sosial terjadi di antara keduanya sangat
minim. Sedangkan kontak sosial yang terjadi dengan wisatawan domestik
terjadi lebih sering dan lebih akrab, selain karena kemudahan dalam
berkomunikasi dengan adanya bahasa Indonesia, juga tidak merasa
canggung karena masih satu bangsa, walaupun berbeda suku bangsa.

Lain lagi dengan wisatawan yang bergaya hippies, mereka banyak ikut
terlibat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat karena mereka ingin
lebih mengetahui kehidupan sehari-hari masyarakat dan gaya merecka
lebih menarik perhatian orang karena bergaya lain daripada yang lain.
Pengaruh yang terjadi adalah berupa peniruan (imitasi) oleh para remaja
dan pemuda di sekitar objek wisata Cipanas terhadap tingkah laku
pendatang seperti ini, walaupun sebenarnya cara berpakaian mereka
tidak pantas dan terlihat kumal, namun dalam anggapan si peniru inilah
yang modern dan gaya. Sehingga kemudian mereka menirunya dan
memakainya dengan lagak yang berlebihan, tanpa ia sadari bahwa yang ia
tiru tak bedanya dengan gaya kaum tunawisma dan tunakarya yang
memang adalah orang yang kurang mampu.

Peniruan ini banyak dilakukan oleh kelompok muda, di mana mereka
meniru cara dan gaya wisatawan yang datang. Cara dan gaya ini tidak saja
cara dan gaya yang baik, tapi juga kebiasaan buruk mereka seperti ke-
biasaan minum, berfoya-foya dsb. Selain itu adanya kesengajaan
orang-orang tertentu yang memanfaatkan objek wisata Cipanas untuk
berbuat yang tidak-tidak, yang lambat laun menjadikan objek wisata
Cipanas seakan-akan mendapat image dari orang luar sebagai tempat
untuk berbuat yang tidak senonoh.
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Lebih lanjut dari pengaruh ini adalah menyebabkan merosotnya
moral remaja (pelajar?) yang kemudian ikut-ikutan dalam kegiatan
seperti itu, apakah itu sebagai perantara, atau mereka sendiri yang
menyediakan dirinya sebagai pemuas lelaki hidung belang.

Perubahan lain yang terjadi adalah adanya sifat yang lebih longgar
dalam halkeagamaan, baikitu dalam hal ibadah ataupun dalam menerima
hal-hal yang baru seperti misalnya tempat hiburan yang berdiri dekat
mesjid dan mengeluarkan bunyi-bunyian yang cukup keras, namun tidak
menjadi halangan dan gangguan bagi masyarakat untuk melaksanakan
ibadah mereka.

- Objek wisata Cipanas kurang banyak dikunjungi oleh wisatawan asing
karena sebagai daerah tujuan wisata objek wisata Cipanas tidak mem-
punyai syarat sebagai daerah wisata yang cukup potensial. Seperti yang
dikemukakan oleh Oka A. Yoeti, bahwa menjadi suatu daerah tujuan
wisata yang dapat menarik wisatawan potensial haruslah :

a. Daerah itu harus mempunyai apa yang disebut sebagai "something to
see", harus ada objek wisata dan atraksi wisata, yang berbeda dengan
apa yang dimiliki daerah lain.

b. Di daerah tersebut harus tersedia apa yang disebut dengan istilah "so-
mething to do", harus ada selain apa yang dapat dilihat dan disaksikan
juga harus tersedia pula fasilitas rekreasi.

c. Di tempat itu harus tersedia apa yang disebut dengan istilah "some-
thing to buy", harus tersedia fasilitas untuk berbelanja terutama sou-
venir dan barang kerajinan rakyat sebagai oleh-oleh daerah tersebut
(Yoeti, Oka A, Drs, 1990 : 64 - 67)

Maka objek wisata yang tidak mempunyai ketiga syarat ini tidaklah akan

berkembang dengan baik, seperti halnyaobjek wisata Cipanas Garut ini.

Objek wisata Cipanas dalam hal ini dapat digolongkan sebagai objek
wisata saja, yang berarti bahwa di daerah ini hanya ada apa yang dapat
dilihat dan dinikmati saja, yaitu sumber air panasnya. Objek wisata Ci-
panas tidak terdapat "atraksi wisata" dalam arti sesuatu yang dipersiapkan
terlebih dahulu agar dapat dilihat dan dinikmati, yang termasuk di dalam-
nya antara lain : tari-tarian, nyanyian, kesenian rakyat tradisional, upa-
cara adat dan sebagainya. (Yoeti, Oka A, Drs, 1990 : 167)

Untuk pengembangan selanjutnya perlulah kiranya mempersiapkan
suatu paket "atraksi wisata", yang dapat lebih menarik wisatawan baik
domestik maupun asing untuk datang berkunjung ke Cipanas, dan mau
tinggal lebih lama karena ada sesuatu yang dapat dilihat, ada yang dapat
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dibeli sebagai kenang-kenangan yang khas dari objek wisata Cipanas
Garut ini.

Selain itu juga perlu lebih dikembangkan lagi potensi-potensi vang
ada seperti misalnya permainan layang-layang yang dapat dikembangkan
lagi menjadi suatu pertunjukan yang dapat menarik wisatawan asing.
Juga peninggalan bersejarah yang ada di sekitar daerah Cisakti yang
berupa peninggalan prasejarah berbentuk dolmen. '

Juga perlunya suatu studi kelayakan untuk pengembangan objek
wisata alam Gunung Guntur, termasuk untuk pengembangan olah raga
hikking, camping dan olah raga terbang layang (gantole).

Selain itu juga perlu adanya para pemandu wisata yang dapat dian-
dalkan untuk memandu dengan baik wisatawan yang datang ke Cipanas
ini. Tak kalah penting, perlunya suatu bentuk pemasaran dan promosi
yang baik dalam sebuah bentuk paket wisata yang menarik, sehingga
akan makin banyak lagi wisatawan yang akan datang ke objek wisata
Cipanas, karena lebih banyak lagi objek yang dapat dinikmati selain
sekedar air panas. Untuk itu perlu adanya suatu kerjasama terpadu dalam
penanganannya antara Pemda setempat, pengelola objek wisata Cipans,
perusahaan ftravel biro, Departemen Pariwisata dan juga Departemen
Perhubungan, sehingga pengelolaan dan pengembangan objek wisata
Cipanas Garut menjadi lebih baik dan lebih terpadu.
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: Harun
: 52 tahun

: Petani tembakau

: Nandi Suryaman
: 48 tahun

: SD

: Petani

: Maman Sukarma
: 40 tahun

: SMP

: Petani

: H.U. Djamaludin

: 61 tahun

: SR, Pesantren

: Pimpinan Pesantren Persatuan
: Kampung Kudang

: Toto Malim

: 41 tahun

: PGA

: Guru Agama

: Kampung Kudang
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26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.
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Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Pendidikan

Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

: Didi

: 35 tahun

: Tidak tamat SD
: Buruh tani

: Kampung Situ

: Entang

: 46 tahun

: SMP

: ABRI

: Kampung Ngantung

: Didin

: 32 tahun

: SLTA

: Peg. Negeri

: Kampung Ngatung

: H. Maman
: 50 tahun

: SMA

: Pengusaha Penginapan Tirta Merta
: Desa Langensari

: Ny. Ikom Marsih

: 50 tahun

: SPG

: Guru SD, Ketua PKK
: Desa Langensari

: M. Bahtiar

: 49 tahun

: STKIP

: Kepala SD, Dosen Univ. Terbuka
: Desa Langensari

: Dede
: 21 tahun



33.

34.

35.

36.

37.

38.

Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan

: Mahasiswa STKIP
: Pramuwisata
: Desa Langensari

: Aan Mian

: 54 tahun

: SMP

: Ketua RT

: Desa Langensari

: Moch. Salni

: 52 tahun

: SMP

: Kepala desa

: Desa Langensari

: Waliyah

: 25 tahun

: SMP

: Pengasuh Kesenian Tagoni
: Kampung Tegallega

: Ma. Iting

: 56 tahun

: SD

: Pembuat Makanan Rangginang
: Kampung Pangkalan

: Tyehe

: 49 tahun

: SMP

: Ketua RT

: Kampung Kudang

: Ikom

: 19 tahun

: SMEA

: Karang Taruna, Anggota AMS
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39.

40.

41.

42.

43.

44.

80

Alamat

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pendidikan

Pekerjaan

Alamat

: Kampung Kudang

: Ny. Imas
: 25 tahun
: SMP

: Ibu Rumah Tangga
: Kampung Kudang

: Lan Jalani

: 44 tahun

: Pesantren

: Petani

: Desa Pananjung

: Yoyo Mulyana

: 46 tahun

: Pesantren

: Petani

: Desa Pananjung

1 Een

: 62 tahun

: 8D

: Pedagang ikan

: Desa Pananjung

: Aam Ridwan S
: 53 tahun

: Perguruan Tinggi Islam di Medinah
: Pengajar

: Desa Pananjung

: Toat

: 48 tahun

: Pesantren

: Pedangan ikan

: Desa Pananjung



45.

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat

: Mustofa

: 48 tahun

: SLA

: Lurah

: Desa Pananjung

: Entis Sutisna

: 45 tahun

: SLA

: Petani pemilik

: Desa Pananjung
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Anglen, 30
Akifer, 19
Arit, 59

Art galery, 2
Artshop, 3

Bango, 42

Baraja, 23

Bedug, 13
ngabedug, 13

&

Calung, 29, 32, 57
Camping, 72
Carier, 47

Coffee shop, 37

Dodol, 30
Degung, 32
Delman, 37, 57, 58
Discount, 40
Discovery, 5
Dolmen, 531, 72
Dokar, 34

Engang, 27
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Etem, 59

Family room

Ganggeng, 28
Gantole, 72

Garu, 59

Genjringan, 30
Gondang, 32

Goong, 20
Gulang-gulang, 23, 24

H

Hikking, 72
Hippies, 48, 70
Home-stay, 3, 35, 37, 46, 50

I

Image, 70

Jaipongan, 32
Japuk, 62, 64
Jasad renik, 28
Jeans, 62
Jeblag, 31
Jolang, 23

Kancra, 23
Kaso, 21



Kecrek, 20
Kecrik, 23
Kedut, 31
Kempul, 20
Kertas sampeu, 32
Keti, 23
Kukuk, 24
Kukuk terembel, 24
Kuwuy, 15

I
Liais, 29, 32, §7
Lenggok, 31

M
Marhaban, 18
Motah, 19
Munggah, 50

N

Ngabedug, 13
Nangebot, 59
Naptu, 18
naptu hari, 18
naptu bulan, 18

Nayaga, 20
Nengah, 13
O
Ojek, 34
. B
Paes, 24
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Pare gede, 59
Plankton, 28
Patilasan, 31
Privacy, 47

Ranca, 22
Rebab, 20
Reog, 29, 57
Rincik, 31

Sasakitan, 20

Sasakala, 21, 22

Second class, 37

Sesar, 19

Shift, 38
Souvenir-shop, 37, 57
Suvenir, 30

T

Tahlilan, 18

Taringgul, 20

Tepung-taun, 18

Travel biro, 39, 40, 44, 45, 46, 47, 64, 70, 72
U

Ulur, 31

Weton, 18
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L8

Keterangan
Jin. Aspal/Jin Desa

Jin. Setapak

TPS 1s/d 10
Sungai

Solokan

Batus Desa Sungai
Batas Desa Darat

Kantor Desa/Posko

PO

!

Cimuncang

Ds. Sirna Jaya

PETA DESA RANCABANGO

Kecamatan Banyuresmi




Kab
Bandung

Kab
Cianjur

Tasikmalaya

Keterangan

Nema - Nama Obyek Wisata

Ibu Kota Kabupaten

Ibu Kota Kecamatan

Jo®

Objek Wisata

T I

Curug Citiis

Cipanas

Situ Cangkuang

Situ Bagendit

Kawah Talaga Bodas
Kawah Darajat

Kawah Kamojang
Kawah Papandayan
Wisata Kemaja Waspada

Cagar Budaya Ciburuy
Ngamplang
Rancabuaya
Pantai Ujayana
‘Karang Mumpung
Santolo

Sayang Heulang
Darmaga

Sancang
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